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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren dan kesenjangan penelitian 
terkait pendidikan SMK berorientasi kebekerjaan luar negeri dalam kurun sepuluh 
tahun terakhir. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review dengan 
menelaah publikasi ilmiah terindeks nasional dan internasional pada rentang tahun 
2015–2025, menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk menjamin 
relevansi dan validitas data. Hasil penelitian menunjukkan adanya tren pergeseran 
fokus dari peningkatan mutu internal menuju penguatan relevansi pendidikan 
kejuruan dengan kebutuhan pasar global melalui sinkronisasi kurikulum, 
pengembangan employability skills, dan penguatan kompetensi digital serta 
kewirausahaan. Namun demikian, masih ditemukan kesenjangan penelitian berupa 
kurangnya kajian mengenai orientasi global pendidikan vokasi, efektivitas program 
link and match lintas negara, studi longitudinal terkait keberlanjutan karier lulusan, 
serta kebijakan internasionalisasi pendidikan vokasi di Indonesia. Temuan ini menjadi 
pijakan dalam pengembangan model pendidikan vokasi berstandar internasional dan 
arah riset lanjutan yang mendukung peningkatan daya saing global. 
 
Kata kunci: sekolah menengah kejuruan; kebekerjaan luar negeri; daya saing global; 
systematic literature review. 
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 Abstract 

 This study aims to identify trends and research gaps related to vocational high school 
education oriented toward overseas employment over the past ten years. The method 
used was a systematic literature review, examining national and international indexed 
scientific publications from 2015–2024, using strict inclusion and exclusion criteria to 
ensure data relevance and validity. The results indicate a shift in focus from improving 
internal quality to strengthening the relevance of vocational education to global market 
needs through curriculum synchronization, employability skills development, and 
strengthening digital and entrepreneurial competencies. However, research gaps remain, 
including a lack of studies on the global orientation of vocational education, the 
effectiveness of cross-border link-and-match programs, longitudinal studies on graduate 
career sustainability, and policies on the internationalization of vocational education in 
Indonesia. These findings provide a foundation for developing an internationally 
standardized vocational education model and provide a direction for further research 
that supports increased global competitiveness. 
 
Keywords: vocational high school; overseas employment; global competitiveness; 
systematic literature review. 
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PENDAHULUAN 

Ketenagakerjaan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kondisi sosial-

ekonomi suatu negara (Hauschildt et al., 2024; Poirier et al., 2020). Ketersediaan dan kualitas 

lapangan kerja mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat serta efektivitas kebijakan 

pembangunan nasional (Silalahi & Walsh, 2023). Di tengah dinamika ekonomi global, Indonesia 

terus menghadapi berbagai isu dalam sektor ketenagakerjaan seperti pengangguran, 

ketimpangan akses kerja antara wilayah perkotaan dan perdesaan, serta tingginya proporsi 

pekerja informal dan tidak penuh (Saputra et al., 2025). 

Rendahnya minat siswa SMK untuk bekerja dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

pengaruh teman sebaya maupun orang tua (Andriansyah & Kamalia, 2021). Hal ini berdampak 

pada rendahnya daya serap lulusan SMK oleh dunia usaha dan dunia industri (DUDI) (Mahmudah 

& Baswedan, 2024). Penelitian Krisnamurti (2017) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara prestasi belajar dan keaktifan organisasi terhadap kesiapan kerja siswa, 

sementara faktor gender, pendidikan, dan pendapatan orang tua tidak berpengaruh secara 

langsung. Namun, secara bersama-sama, prestasi belajar, gender, keaktifan organisasi, 

pendidikan, dan pendapatan orang tua tetap memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja. 

Selanjutnya, Ihsan (2017) menegaskan faktor kemampuan merupakan aspek terkuat yang 

memengaruhi kesiapan kerja siswa. 

Permasalahan klasik dalam penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) hingga 

kini masih belum terselesaikan secara tuntas. Beberapa di antaranya adalah: Pertama, masih 

rendahnya kualitas pembelajaran di SMK yang disebabkan oleh lemahnya implementasi 

kurikulum sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja, keterbatasan jumlah guru 

produktif yang berkualitas, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, serta belum 

optimalnya sistem penilaian dan penjaminan mutu. Kedua, keterbatasan dalam memperoleh 

mitra kerja (Dunia Usaha dan Dunia Industri/DUDI) yang mampu menampung siswa dan 

menyesuaikan jadwal praktik kerja industri (prakerin). Dalam hal ini, masih sering ditemui 

ketidaksesuaian (mismatch) antara program keahlian yang dipelajari siswa di sekolah dengan 

jenis pekerjaan yang dilakukan di DUDI, serta durasi prakerin yang kurang memadai sehingga 

kompetensi siswa tidak berkembang secara optimal. Ketiga, belum optimalnya tata kelola dalam 

penyelenggaraan SMK (Slamet, 2016; Sumantri et al., 2019). Selain itu, kualitas lulusan SMK juga 

masih menjadi perhatian serius. Kesiapan kerja yang rendah, lemahnya soft skills seperti disiplin, 

etos kerja, karakter, kejujuran, kecakapan, keterampilan, kompetensi, serta budaya kerja 

merupakan aspek yang kerap dikeluhkan oleh pihak DUDI (Noor & Waluyo, 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas), tujuan utama didirikannya SMK adalah untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi di bidang tertentu dan siap langsung memasuki dunia kerja. Dalam konteks 

kebutuhan tenaga kerja luar negeri, SMK memiliki potensi besar dalam menyiapkan sumber daya 

manusia karena memiliki daya saing keterampilan, keahlian teknis, kemampuan beradaptasi, 

serta keterampilan komunikasi, sosial dan budaya yang diperlukan untuk bekerja di lingkungan 

internasional. Seiring dengan perkembangan industri dan digitalisasi diluarnegeri maupun dalam 

negeri, SMK juga terus bertransformasi untuk memastikan bahwa kurikulum dan metode 
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pembelajarannya tetap relevan dengan kebutuhan pasar kerja, baik di dalam negeri maupun di 

luar negeri. 

Andriansyah dan Kamalia (2021) mengatakan bahwa implementasi Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan peluang kerja lulusan sekolah 

kejuruan. Standar Penilaian Pendidikan (SNP 8) yang menempati bobot tertinggi menjadi kunci 

dalam memastikan bahwa kemampuan lulusan dapat terukur sesuai standar internasional. 

Sementara itu, Standar Proses (SNP 2) dan Standar Isi (SNP 1) mendukung keterkaitan kurikulum 

dengan kebutuhan global, khususnya dalam bidang keterampilan teknis dan bahasa asing. 

Sebaliknya, lemahnya kontribusi standar pendidik, tenaga kependidikan, serta sarana dan 

prasarana menunjukkan adanya tantangan bagi SMK 4 Tahun untuk menyiapkan ekosistem 

pendidikan yang benar-benar sejalan dengan tuntutan dunia kerja internasional. 

Peningkatan mutu pendidikan kejuruan tidak dapat dilepaskan dari sistem penjaminan 

mutu yang kokoh, kolaboratif, dan adaptif terhadap perkembangan global. Hasil diskusi dalam 

Konferensi Pengembangan Pendidikan Kejuruan dan Teknik Dunia 2024 di Tianjin menegaskan 

keberhasilan penjaminan mutu pendidikan kejuruan bergantung pada beberapa aspek utama: 

benchmarking internasional, inovasi dalam sistem, pemanfaatan teknologi, serta sinergi antara 

sekolah dan dunia usaha (Yang et al., 2025). Bahkan, Regel et al. (2022) menjelaskan a partisipasi 

dan kewenangan dalam pengambilan keputusan menjadi kunci agar lembaga vokasi mampu 

menjawab kebutuhan nyata pemangku kepentingan sekaligus memperkuat mutu kelembagaan 

secara berkelanjutan. Nugroho & Miyono (2024) menambahkan dampak positif adanya sistem 

penjaminan mutu SMK meliputi peningkatan kualitas pendidikan, peningkatan mutu standar 

proses, pengakuan dan prestasi tinggi, respons positif dari pasar kerja serta komitmen terhadap 

pembaruan. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas maka penelitian ini memiliki urgensi yang 

sangat relevan dengan visi pembangunan nasional khususnya dalam kerangka Asta Cita 

pemerintah yang menekankan peningkatan kualitas sumber daya manusia, perluasan 

kesempatan kerja, dan penguatan daya saing global. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi tren dan kesenjangan penelitian terkait pendidikan SMK berorientasi 

kebekerjaan luar negeri dalam kurun sepuluh tahun terakhir. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dalam 

pengumpulan dan analisis data. Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan pemahaman 
yang terstruktur, menyeluruh, dan berbasis bukti ilmiah terhadap berbagai hasil penelitian 
terdahulu (Balaid et al., 2016; Linnenluecke et al., 2020). Sumber data penelitian ini bersifat 
sekunder, yaitu publikasi ilmiah yang relevan dengan fokus kajian. Artikel diperoleh dari 
berbagai basis data bereputasi nasional dan internasional dari Google Scholar. Rentang tahun 
publikasi yang ditetapkan adalah 2015 hingga 2025, untuk memastikan bahwa sumber yang 
digunakan mencerminkan perkembangan terkini dalam bidang yang diteliti. Proses pencarian 
literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci dalam bahasa Inggris untuk memperluas 
cakupan hasil temuan. Tahapan pencarian dilakukan secara iteratif, yaitu dengan meninjau 
kembali hasil yang diperoleh agar tidak ada sumber penting yang terlewat atau terduplikasi. 

Untuk menjamin relevansi dan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan kriteria 
inklusi dan eksklusi secara ketat (Nightingale, 2009). Adapun kriteria inklusi meliputi: (1) 
artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal atau prosiding terindeks; (2) penelitian yang secara 
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langsung membahas hubungan antara tulisan tangan dan kepribadian; (3) studi yang 
menggunakan pendekatan ilmiah, baik kualitatif maupun kuantitatif; (4) publikasi yang ditulis 
dalam bahasa Inggris atau Indonesia; serta (5) diterbitkan dalam rentang waktu 2015–2024. 
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup tulisan berbentuk opini atau editorial, penelitian 
yang hanya membahas aspek pendidikan SMK berorientasi kebekerjaan luar negeri, dan 
Penerapan kriteria ini bertujuan agar hanya artikel yang memenuhi standar akademik dan 
relevan dengan topik penelitian yang dianalisis lebih lanjut. 

Tahap penyaringan literatur dilakukan dengan menghapus duplikasi dan menyingkirkan 
studi yang tidak sesuai dengan kriteria. Setelah itu, tahap penilaian kelayakan dilakukan melalui 
pembacaan mendalam terhadap setiap artikel yang tersisa untuk memastikan kesesuaiannya 
dengan fokus penelitian. Artikel yang lolos seleksi menjadi sumber utama dalam analisis akhir. 
Analisis data dilakukan dengan metode sintesis tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
tren dan kesenjangan penelitian dari hasil-hasil sebelumnya. Setiap artikel yang terpilih 
diekstraksi informasinya, meliputi nama penulis, tahun terbit, pendekatan metodologis, dan 
hasil utama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tinjauan sistematis menunjukkan bahwa pendidikan kejuruan berorientasi 

kebekerjaan luar negeri menghadapi tantangan kompleks terkait kesenjangan antara kompetensi 

lulusan dan kebutuhan pasar global. Studi menegaskan pentingnya sinkronisasi kurikulum 

dengan industri, baik di dalam maupun luar negeri, agar lulusan memiliki employability skills dan 

international competitiveness yang relevan. (lihat Tabel 1) 
Tabel 1. Hasil penelusuran pendidikan kejuruan berorientasi kebekerjaan luar negeri 

No Penulis Metode Temuan Penelitian 
1 Suharno et al. 

(2020) 
Kualitatif  Perkembangan SMK di Indonesia menghadapi 

tantangan besar, terutama ketidaksesuaian kompetensi 
lulusan dengan kebutuhan pasar kerja akibat kebijakan 
yang kurang matang, pembelajaran yang masih teoritis, 
serta minimnya dukungan industri.  

2 Roosmaa et al. 
(2019)  

Systematic 
literature 
review 

Terdapat trade-off antara manfaat jangka pendek dan 
jangka panjang dari pendidikan kejuruan.  

3 Ni & Ye (2018) Survei Motivasi, kepemimpinan, dan pengetahuan 
kewirausahaan terbukti berperan penting sebagai 
faktor yang memediasi pengaruh pendidikan 
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. 

4 Prima et al. 
(2025) 

Kualitatif- 
deskriptif 

Adanya ketimpangan mutu dan akses pendidikan 
vokasi di Kutai Timur. 

5 Pristi et al. 
(2023) 

Kualitatif Penelitian ini menekankan bahwa pengembangan SMK 
dapat dilakukan melalui penguatan mental siswa, 
dukungan berkelanjutan bagi lulusan, penguatan 
kelembagaan, serta peningkatan mutu SDM. 

6 Choi et al. 
(2019) 

Kualitatif-
deskriptif 

Lulusan jalur vokasi cenderung memiliki keunggulan 
dalam memperoleh pekerjaan pada tahap awal karier, 
namun menghadapi kekurangan keterampilan literasi 
dan kerentanan dalam keberlanjutan kerja jangka 
panjang dibandingkan lulusan jalur umum. 

7 Farías & Sevilla 
(2015) 

Kuantitatif Siswa dari jalur vokasi umumnya memiliki akses dan 
ketekunan belajar yang lebih rendah dibandingkan 
siswa akademik.  
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No Penulis Metode Temuan Penelitian 
8 Buchs & 

Helbling (2016)  
Kuantitatif Ketika jumlah lowongan kerja spesifik rendah, lulusan 

IVET lebih berisiko mengalami ketidaksesuaian antara 
bidang pendidikan dan pekerjaan, baik secara 
horizontal (tidak sesuai bidang) maupun vertikal (tidak 
sesuai tingkat keterampilan). 

9 Bolli et al. 
(2018) 

Survei Negara-negara dengan pendidikan dan pelatihan 
vokasional (VET) ganda memiliki EEL tertinggi, 
sementara negara-negara Asia yang diikutsertakan 
memiliki skor EEL terendah. 

10 Brunetti & 
Corsini (2019)  

Survei Di negara-negara dengan sistem kejuruan ganda, 
pendidikan kejuruan meningkatkan kemampuan kerja 
baik dalam jangka pendek maupun menengah. 

11 Torun & Tumen 
(2019) 

Kuantitatif Estimasi OLS (Ordinary Least Squares) menemukan 
bahwa lulusan SMK memiliki peluang bekerja sekitar 5 
persen lebih tinggi dibandingkan lulusan SMA.  

12 Kovalchuk et al. 
(2022) 

Kualitatif Hasil analisis tren pasar kerja juga menunjukkan 
adanya perubahan struktur ketenagakerjaan, terutama 
meningkatnya variasi jenis pekerjaan, tuntutan 
pembelajaran sepanjang hayat, perkembangan 
otomatisasi dan robotik, keberagaman usia tenaga 
kerja, serta kebutuhan akan kombinasi hard skills, soft 
skills, dan digital skills.  

13 Cholik et al. 
(2021) 

Survei Adanya komponen-komponen kritis yang, apabila 
ditingkatkan kinerjanya secara berantai, mampu 
meningkatkan mutu lulusan SMK secara lebih efektif 
dan efisien. 

14 Aisah et al. 
(2021) 

Kualitatif, 
studi kasus 

Program pengelolaan sarana dan prasarana 
mendukung lulusan agar memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan etos kerja sesuai tuntutan pasar. 

15 Carvalho et al. 
(2021) 

Survei Lulusan sekolah vokasi FIEP memiliki peluang kerja 
jangka pendek lebih tinggi dibandingkan lulusan 
sekolah umum, baik dari FIEP maupun non-FIEP.  

16 Alam et al. 
(2024) 

Metode 
campuran 

Lulusan TVET menghadapi berbagai hambatan dalam 
memasuki pasar kerja. Hambatan tersebut terutama 
muncul karena adanya ketidaksesuaian antara 
keterampilan yang dimiliki lulusan dengan tuntutan 
pasar kerja. 

17 Ohara et al. 
(2020) 

Kuantitatif 
deskriptif 

Tingkat pengangguran lulusan SMK lebih tinggi 
dibandingkan dengan lulusan sekolah menengah 
umum.  

18 Nugroho & 
Miyono (2024) 

Kualitatif 
deskriptif 

Dampak dari strategi pelaksanaan SPME, yakni dampak 
positif meliputi peningkatan kualitas pendidikan, 
peningkatan mutu standar proses, pengakuan dan 
prestasi tinggi, respons positif dari pasar kerja serta 
komitmen terhadap pembaruan. 

 

Berdasarkan hasil telaah (Tabel 1) terhadap dua puluh penelitian sebelumnya, dapat 

diidentifikasi sejumlah tren utama dan kesenjangan penelitian dalam bidang pendidikan kejuruan 

berorientasi kebekerjaan luar negeri. Secara umum, tren penelitian menunjukkan adanya 

pergeseran fokus dari sekadar peningkatan mutu internal sekolah menuju penguatan relevansi 
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dengan kebutuhan pasar kerja dan tantangan globalisasi. Banyak penelitian (Suharno et al., 2020; 

Alam et al., 2024; Andriansyah & Kamalia, 2021) menyoroti isu ketidaksesuaian kompetensi 

lulusan dengan tuntutan industri, serta pentingnya sinergi antara sekolah dan dunia usaha untuk 

memastikan kesiapan kerja lulusan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Di sisi lain, 

penelitian lintas negara (Brunetti & Corsini, 2019; Choi et al., 2019; Torun & Tumen, 2019) 

menggarisbawahi perbedaan hasil antara sistem pendidikan vokasi berbasis sekolah dan sistem 

ganda (dual system), di mana sistem ganda terbukti lebih efektif dalam mempercepat transisi ke 

dunia kerja meskipun belum menjamin keberlanjutan karier jangka panjang. Tren lain yang 

menonjol adalah meningkatnya perhatian terhadap penguatan kompetensi kewirausahaan dan 

digital siswa (Ni & Ye, 2018; Pristi et al., 2023), reformasi manajemen sekolah yang adaptif 

terhadap konteks lokal (Prima et al., 2025; Nugroho & Miyono, 2024), serta pengaruh krisis global 

seperti pandemi COVID-19 terhadap dinamika pelatihan vokasi (Kovalchuk et al., 2022; Elviandri 

& Shaleh, 2022). 

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut. Pertama, sebagian besar studi masih berfokus pada konteks 

domestik sehingga kurang mengeksplorasi orientasi global pendidikan kejuruan, termasuk 

persiapan kompetensi interkultural, penguasaan bahasa asing, dan sertifikasi internasional bagi 

calon tenaga kerja luar negeri. Kedua, penelitian mengenai efektivitas program link and match 

lintas negara masih sangat terbatas, padahal hal ini krusial untuk memperkuat daya saing lulusan 

di pasar global. Ketiga, sebagian besar penelitian bersifat potret sesaat (cross-sectional) dan belum 

mengkaji keberlanjutan karier lulusan SMK secara longitudinal, terutama dalam konteks 

mobilitas kerja internasional. Keempat, integrasi kecakapan digital, soft skills global, dan literasi 

teknologi dalam kurikulum vokasi masih belum tergarap secara optimal. Selain itu, kebijakan 

nasional terkait internasionalisasi pendidikan vokasi di Indonesia juga belum banyak dikaji, 

khususnya mengenai sistem pengakuan kualifikasi lintas negara, program magang luar negeri, 

dan perlindungan tenaga kerja global. Kelima, sebagian besar penelitian masih berpijak pada 

perspektif sekolah dan pemerintah domestik, tanpa melibatkan pandangan pemangku 

kepentingan internasional seperti perusahaan multinasional, lembaga sertifikasi global, dan 

tenaga kerja migran.  
 

Pembahasan difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan permasalahan 
atau tujuan penelitian dan konteks teoretis yang lebih luas. Dapat juga pembahasan merupakan 
jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data?  
 
KESIMPULAN 

Hasil kajian sistematis menunjukkan bahwa pendidikan kejuruan mengalami dinamika yang 
kompleks dalam menghadapi tuntutan pasar kerja global. Temuan menegaskan pentingnya 
penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri, peningkatan kompetensi digital dan 
kewirausahaan siswa, serta pembentukan kemitraan yang kuat antara sekolah dan dunia kerja. 
Tren global menunjukkan bahwa sistem Vocational Education and Training (VET) berbasis kerja 
atau sistem ganda lebih efektif dalam meningkatkan peluang kerja awal lulusan dibandingkan 
sistem berbasis sekolah. Namun, ketimpangan mutu pendidikan antarwilayah, keterbatasan akses 
terhadap pelatihan lanjutan, serta rendahnya kemampuan adaptasi lulusan terhadap pasar kerja 
internasional masih menjadi tantangan.  Sebagian besar penelitian terdahulu belum mengeksplorasi 
aspek kebekerjaan luar negeri secara komprehensif dan belum melibatkan data longitudinal yang 
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mampu menggambarkan keberlanjutan karier lulusan SMK di pasar global. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengkaji internasionalisasi pendidikan kejuruan secara lebih mendalam, 
termasuk model kerja sama lintas negara, adaptasi kurikulum berbasis kompetensi global, serta 
peran kebijakan pemerintah dalam mendukung mobilitas tenaga kerja terampil. Penguatan 
kemitraan dengan industri luar negeri perlu menjadi fokus strategis dalam memperkuat relevansi 
dan daya saing pendidikan vokasi Indonesia di kancah global. 
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